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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan mepeambelajaran materi IPA
Kemagnetan pada tingkat SMP berbentuk media Modahagnetan Bumi (MKB).
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendek&esearch and Development
menurut Borg & Gall yang dimodifikasi oleh Sukmeaatim menjadi 3 tahap yaitu studi
pendahuluan, uji coba model dan uji produk.Uji colbadel dilakukan dalam dua tahap
yaitu uji coba terbatas yang dilakukan di SMK Islsorul Hikmah Langko Lombok Barat
dan uji coba pada kalangan yang lebih luas di SNRMgsar Lombok Barat. Pada tahap
uji coba skala lebih luas didapatkan karakteristddia MKB. Diakhir tahap uji coba skala
lebih luas dilakukan penyebaran angket untuk mest#tap respon siswa terhadap
pengembangan media MKB pada 20 siswa. Siswa mekabetanggapan positif terhadap
pengembangan media MKB.

Kata kunci : Media Model Kemagnetan Bumi, Resp@awai

ABSTRACT

This study aims to develop instructional media male science magnetism at the junior
level Models Earth Magnetism (MKB)media. The studggs conducted by using the
approach of Research and Development by Borg & @allified by Sukmadinata into 3
stages: a preliminary study, test models and esptoduct. Modeling exercise carried out
in two stages. Limited test phase conducted at S8M&m Nurul Hikmah Langko West
Lombok and wider scale trials as well as the tgspihase at SMPN 3 Lingsar. Of wider
scale pilot phase characteristics obtained MKB medit the end of the pilot phase
conducted a broader scale questionnaire to geemstsidresponse in the development of
MKB media at 20 students. Students responded pekitio the development of MKB
media.

Keywords : Media Model of Earth Magnetism , Student Respons

Pendahuluan
Penelitian dan pengembangan dapat diartikan seltageétan pengumpulan data,
pengolahan, analisis dan penyajian data yang ditakisecara sistematis dan obyektif

yang disertai dengan kegiatan pengembangan sebodinkpuntuk memecahkan suatu
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persoalan yang dihadapi. Produk yang dihasilkaandagbenelitian dan pengembangan
dalam dunia pendidikan dapat berupa materi pelatirguru, materi ajar, seperangkat
tujuan perilaku, materi media, dan sistem-sistemajgmen (Emzir, 2010).

Penelitan dan pengembangan ini berdasar dari bl nasional tahun pelajaran
2009-2010 didapatkan Standar Kompetensi KelulugaiKL) terendah untuk mata
pelajaran IPA propinsi Nusa Tenggara Barat adalehemtukan kutub-kutub sifat pada
magnet buatan dengan gosok/aliri listrik/ dan irsilykka dekat, dengan nilai rata-rata
tahun 2009-2010 adalah 3,64 pada soal paket A.lMesaudi pendahuluan diawali
dengan observasi bahwa pengembangan media tigaslimaupun pengembangan dalam
bentuk media yang lain baik pada materi kemagnaturpun pada materi yang lain sangat
jarang dilakukan sedangkan pemberian pengalamgsuag kepada siswa bertumpu pada
kit praktikum bantuan pemerintah.

Merujuk pada buku pedoman operasional kit listrikgmet menunjukan bahwa
untuk praktikum materi kemagnetan yang tersediaydanntuk mendeteksi sifat
kemagnetan bahan dan percobaan Oersted. Dua praktigrsebut tidak memenuhi
beberapa konsep penting dalam kemagnetan sepeartbua¢ magnet dengan konduksi,
induksi dan elektromagnet, percobaan kemagnetani, bdam aplikasi magnet dalam
produk teknologi. Kekurangan tersebut menimbulkaunssi kuat peneliti sebagai
penyebab rendahnya nilai Ujian Nasional pada starmtapetensi kelulusan kemagnetan

Kehadiran media dalam proses pembelajaran menjaditing agar dapat
memfasilitasi tujuan pembelajaran fisika yang salatunya dengan metode eksperimen.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Djamarah (20&t2yd pembelajaran eksperimen
merupakan cara penyajian pelajaran di mana siswkkok@n percobaan dengan
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yandajgresehingga dapat membentuk
siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpelaasarkan percobaannya disamping
dapat membina siswa untuk membuat terobosan-teanbbaru dengan penemuan dan
percobaannya.

Media pembelajaran kemagnetan yang kemudian disebedia Model Kemagnetan
Bumi (MKB) diharapkan dapat membantu siswa dalanmatemi kemagnetan seperti
kemagnetan bahan, membuat magnet dengan menggosoksi dan elektromagnet,
kutub magnet, medan magnet di sekitar kawat beidetugk dan beberapa aplikasi dari
magnet.

Pada tahap penelitian dan pengembangan media MKB gdakukan diperoleh

karakteristik media MKB dan data respon siswa. Bespiswa tersebut merupakan

69



tanggapan siswa terhadap media yang digunakan desdambelajaran fisika kemagnetan.
Seperti halnya hasil penelitian Fajaruddin (201&)tang pengembangan media fisika
untuk materi listrik arus searah mendapat tanggapi oleh siswa.

Bertolak dari paparan tersebut sasaran penelitianadalah untuk mengetahui
karakteristik media MKB dan respons siswa terhagapgembangan media MKB pada

pembelajaran kemagnetan pada tingkat sekolah mahegregtama.

M etode Penelitian

Penelitian dan pengembangan media MKB untuk maleéA kemagnetan
diadaptasi daniesearch and development. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan
media MKB sampai pada uji coba model yang melijijiicoba skala terbatas, revisi
produk berdasarkan uji coba terbatas, uji cobaadkaih luas dan perbaikan hasil uji coba
skala luas.

Respon siswa dan guru diperoleh melalui instrummrespon guru dan siswa yang
disebarkan dalam tahap uji coba terbatas, uji ctdada lebih luas, dan tahap pengujian.
Sampel penelitian untuk tingkat siswa dipilih demgaenggunakan metodanple random
sampling, dengan melibatkan 7 siswa SMU sederajat pad® tajhaoba skala terbatas, 20
siswa SMK pada tahap uji coba skala lebih luas.

Data respon siswa dan guru diperoleh dalam benatk #ualitatif, selanjutnya
dikonversikan dalam bentuk data kuantitatif berdesa tanggapan responden dengan
menggunkan pilihan jawaban respon skala empat):y@dngat Setuju (SS) memperoleh
skor 4, Setuju (S) memperoleh skor 3, Tidak Seftifs) memperoleh skor 2, dan Sangat
Tidak Setuju (STS) memperoleh skor 1 (Widoyoko, 20Berdasarkan skor data yang
diperoleh, selanjutnya diolah menggunakan statidéigkriptif yaitu dengan menghitung
rata-rata dari jawaban yang diberikan kemudian atakan dalam bentuk persentase dari

setiap pernyataan (Gunawan, 2011).

Karakteristik Media MKB

Pengembangan media MKB ditujukan dalam rangka nmepgiékan konsep-konsep
kemagnetan yang diintergrasikan dalam proses peafabeh kemagnetan. Untuk
mendukung pencapaian tersebut, media MKB dilengkigpigan fitur-fitur yang dapat
dimanipulasi siswa melalulearning by doing sehingga dapat memberikan gambaran riil
dari konsep-konsep kemagnetan. Media MKB yang dideergkan juga dilengkapi dengan

lembar kegiatan siswa dalam bentuk lembar kerjaagaib penuntun siswa untuk
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memahami konsep yang dipelajari melalui media MKB.

Melalui tahap uji coba skala kecil dan uji cobalaKaas, karakteristik media MKB
yang dikembangkan sebagai media pembelajaran,aghkan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa karena médKB sebagai media riil relevan
dengan materi kemagnetan. Melalui pembelajarargatermedia riil siswa akan lebih
mudah mengingat dan menerapkan konsep yang dipétagnich, et all. 2002).

Implementasi media MKB dalam pembelajaran dapatciptakan interaksi siswa
secara langsung melalui proses manipulasi media MdBsep-konsep kemagnetan yang
ditampilkan media MKB dalam bentuk riil membantsvea dalam proses berpikir dalam
memahami konsep yang dipelajari. Hal ini sesuagderpendekatan teori pengembangan
media MKB yang dikemukakan Piaget seperti yangididiassard & Dias (2009) bahwa
pengalaman tentang hal-hal yang konkret sangatngedélam membangun cara berpikir
seseorang.

Pembelajaran dengan media MKB secara garis bedmmgiemenjadi 4 praktikum
menuntut keaktipan siswa dalam bereksperimen danbeiékan ruang bagi siswa untuk
memanipulasi berbagai variabel yang ada. Padaikwaktmembuat magnet siswa dapat
memanipulasi media MKB dengan mengganti jumlatahliuntuk mengetahuai kualitas
medan magnet yang dihasilkan, manipulasi nilai ssmibgangan untuk mendapatkan
kekuatan medan magnet yang berbeda-beda, dan ufzmi@rah polaritas tegangan
terhadap perbedaan kutub magnet yang dihasilkank umembuktikan aturan tangan
kanan.

Praktikum kemagnetan bumi, siswa dapat memanipplasisi magnet jarum yang
berfungsi sebagai kompas dan melihat pengaruhnga feesar sudut inklinasi dan
deklinasi.Siswa dapat mengamati dengan jelas garikbmpas yang tergantung bebas
ketika berada di katulistiwa, daerah kutub atauratagnanapun pada peta. Siswa juga
dapat memahami perbedaan antara kutub medan magmetdengan kutub geografis
bumi.Pada praktikum percobaan Oersted siswa dagmbamipulasi sumber tegangan
untuk mempelajari besar simpangan kompas dan lebdah dipahami dengan manipulasi

polaritas tegangan konduktor.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tahap pengembangan yang meliputi tahap perencamaaia MKB, realisasi
produk awal media MKB , uji coba skala terbatas garbaikannya, uji coba lebih luas,

evaluasi dan penyempurnaan.
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Pada tahap realisasi produk awal dihasilkan mediB Mang dapat digunakan
untuk melaksanakan 10 praktikum materi kemagnedag yerbagi dalam 4 bagian pokok
uaitu praktikum kemagnetan bahan, praktikum carambuat magnet, praktikum
kemagnetan bumi dan praktikum hokum Oersted. Moaslia MKB yang dikembangkan
didukung dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagaidpan siswa melaksanakan
kegiatan pembelajaran menggunakan media MKB dacd®anPelaksanaan Pembelajaran
(RPP) disusun sebagai pedoman pengajaran dalamameaikan materi kemagnetan
menggunakan media MKB.Data rancangan awal modeldgeetan bumi ditampilkan

pada tabel 1.
Tabel 1:Rancanganawal model Media Kemagnetan BW#B) untuk uji coba skala
terbatas
Unit Penjelasan
Alat dan Bahan + Travo3A

+ diodeBridge5 A

+ Kapasitor 5500 uF/55 V

+ Resistor 330

« LED

+ Saklartoggle, saklarotary

+ Kawat lilitan 0,5 mm

* Besilunak 14 mm

+ Stop kontak audio, male-female

+ Saklar push 16 pin

+  Sainless steel (jarum kasur)

+ Kabel, isolasi, benang dll

+ Rangka (besi + tripleks)

Materi praktikum + Membuat magnet dengan elektromagnet

+ Mengetahui sifat-sifat kutub magnet

+ Mengetahui benda-benda yang dapat ditarik oleh etagn
+ Membuat magnet dengan cara menggosok

+ Membuat magnet secara induksi

+ Memahami medan magnet |

+ Memahami medan magnet Il

+ Memahami konsep kemagnetan bumi

+ Memahami konsep hukum Oersted

+  Memahami prinsip kerja katrol listrik

Instrumen pendukung + Panduan penggunaan media

+ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

+ Lembar Kerja Siswa (LKS)

+ Evaluasi kognitif

+ Evaluasi psikomotor

+ Lembar angket respons siswa

Lembar Kerja Siswa + Berisi ringkasan materi yang disusun sesuai demgateri praktikum yang akan
dilakukan siswa. Rancangannya dibuat untuk mengaralsiswa mendapatka
konsep kemagnetan baik secara berkelompok maupuivido, setelah
mendapatkan penjelasan dan demonstrasi dari gutaipetajaran.

Evaluasi + Disusun untuk mengevaluasi sejauh mana tingkat yssgan siswa terhadap
materi dan percobaan dengan media yang sudahulidak Evaluasi kognitif
berbentuk pilihan ganda dengan 4 opsi pilihan deruasi psikomotor berbentu
lembar observasi olehguru.

=
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Media MKB yang sudah terealisasi selanjutnya dikaku uji coba skala terbatas
Sementara itu pada tahap pengujian meliputi taiagpba pada kelas eksperimen untuk
mengetahui pengaruh media MKB yang diintegrasile@rgdn pembelajaran didalam kelas
terhadap hasil belajar siswa.

Data respon siswa pada tahap uji coba terbatasotipedengan melibatkan 7 siswa
dari SMK Islam Nurul Hikmah Lombok Barat yang telahendapatkan materi
kemagnetan. Pemilihan sampel ini bertujuan untuknbegikan gambaran tentang media
MKB dan perangkat pendukungnya pada tahap awalgdRanmuan awal siswa yang
diperoleh melalui pembelajaran kemagnetan sebelandilyarapkan dapat memberikan
masukan dalam bentuk penilaian untuk mengevaluadehMTDK yang dikembangkan.
Data respon siswa pada tahap uji coba skala terbdaéa masing-masing indikator
ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2: Tanggapan siswa terhadap media MKB padeodp Terbatas.

SKOR
PERNYATAAN
SS S TS STS
Belajar sains fisika dengan media tiga dimensi MKBnyenangkan 4 3 0 0
Media MKB cukup menarik 2 5 0 0
Media MKB mudah digunakan 0 4 3 0
Petunjukkan penggunaan media MKB mudah dipahami 0 3 4 0
Dengan media MKB, materi pembelajaran yang beasiskp-konsep 1 5 1 0
kemagnetan lebih mudah dipahami
Dengan media MKB, kaidah dan hukum fisika yang bitan dengan 4 3 0 0
kemagnetan mudah dipahami
Pembelajaran sains dengan media MKB mendorongmgsatahu siswa 2 5 0 0
Memahami materi-materi yang bersifat abstrak (tidpéta) menjadi lebih 2 3 2 0
mudah dipahami setelah menggunakan media MKB.
Media MKB memberikan kesempatan yang luas untukaoka melakukan | 0 5 2 0
analisa dan membuat perkiraan/hipotesis
Wawasan tentang kemagnetan menjadi bertambahdjssgembelajaran | 3 4 0 0
dengan media MKB.

Pada aspek kemudahan penggunaan media, 57 % sewatakan setuju dan 43
% siswamenyatakan tidak setuju. Munculnya penilaswa pada taraf kurang mudah
digunakan karena terletak pada praktikum percolbaasted dan kemagnetan bumi yang
menggunakan kompas yang sama. Pada percobaan émteuk kompas yang dapat
bergerak bebas menyebabkan pergerakan kompas eegdartikal sehingga pergerakan
menyimpan secara horizontal pada kompas tidalh&trjelas. Evaluasi dari permasalahan
tersebut dengan menyediakan magnet yang lain upkricobaan Oersted dengan
gantungan yang berbeda yang memungkinkan kompas: l@ngerak horizontal.

Pada kategori petunjuk penggunaan media baik pada pedoman maupun
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petunjuk kerja pada LKS, 43 % siswamenyatakan setgdangkan 57 %siswa
menyatakan tidak setuju.Munculnya penilaian ters&atena banyak petunjuk kerja yang
tidak jelas baik pada struktur gambar maupun paatabgr yang menyebabkan siswa
sering bertanya kepada guru karena tidak memahamnitph yang ada pada LKS.

Pada aspek dengan media MKB, materi pembelajarag parisi konsep-konsep
kemagnetan lebih mudah dipahami, 14 % siswamekgmataangat setuju, 72 %siswa
menyatakan setuju dan 14 %siswa menyatakan tidajus&lunculnya anggapan tersebut
karena tidak adanya tanda keterangan kutub magumzt pjung magnet batang. Tidak
dicantumkannya jenis magnet tersebut karena madratang terbentuk secara
elektromagnet sehingga untuk memahami jenis kutubimgrus menggunakan kaidah
tangan kanan. Adanya fitur pengubah polaritas ndenmlasan tersendiri tidak
dicantumkannya tanda kutub magnet tersebut kamma kutub magnet dapat berubah-
ubah tergantung jenis polaritas tegangan dari ada@blusi dari permasalahan tersebut
dengan membuat simbol kutub magnet pada magnatgdan memberikan keterangan
pada pengubah polaritas tegangan tentang kutulifpdan negatif. Solusi yang lain
dengan menjadikan pembelajaran membuat magnetaseleitromagnet pada pertemuan
pertama agar siswa dapat mengetahui jenis kutubnebagang terbentuk setelah
memahami aturan tangan kanan.

Pada aspek memahami materi-materi yang bersifataib@idak nyata) menjadi
lebih mudah dipahami setelah menggunakan media MiBiculnya penilaian tersebut
karena kelemahan adaptor yang mudah cepat panaggehdalam setiap melakukan
penelitian 3-4 menit harus segera dimatikan unt@hamginkan transformator. Hal ini
berimplikasi pada praktikum percobaan Oersted yaamiliki hambatan pengganti paling
kecil dari jenis praktikum yang ada. Hambatan ydwgsarnya hampir nol cukup
mengganggu siswa karena tidak dapat melakukan ekspe secara lebih mendetail.
Demikian juga dengan magnet batang yang dililitwi&a dengan diameter 5 mm.
Hambatan pengganti yang sangat kecil akan menghasdrus dan tidak dapat ditahan
oleh kawat penghantar karena memiliki penampangy yagsar. Permasalahantersebut
diatasi dengan mengganti adaptor yang semula 2 Ampenjadi 3 amper untuk
memperbesar arus yang dihasilkan. Solusi lain hdidagan mengganti jenis kawat lilitan
dari 0.5 mm menjadi 0.3 mm dan 0.2 mm agar kawagipantar dapat menahan besarnya
arus yang mengalirinya.

Pada aspek media MKB memberikan kesempatan yargy unéuk mencoba

melakukan analisa dan membuat perkiraan/hipotdsis siswamenyatakan setuju dan 27
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% siswamenyatakan tidak setuju. Hal ini disebabiektor adaptor yang menjagower
supply bagi media MKB tidak mampu bertahan dalam waktuangy lama untuk
memberikan kenyamanan pada siswa dalam melakukitikpm.

Hasil respons siswa pada tahap uji coba skalateexlshpergunakan sebagai dasar
untuk mengevaluasi dan memperbaiki media MKB yangemdbangkan dengan
ditekankan pada penilaian siswa yang dianggap renHasil evaluasi media MKB
selanjutnya diuji coba pada skala lebih luas.

Respon siswa pada tahap uji coba pasa skala Ipasotih dengan melibatkan 20
siswa di SMPN 3 Lingsar. Respon siswa pada skhlh laas ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 3: Tanggapan siswa terhadap media MKB padeddp skala lebih luas.

SKOR
PERNYATAAN
SS S TS STS
Belajar sains fisika dengan media tiga dimensi MKBnyenangkan | 16 4 0 0
Media MKB cukup menarik 9 11 0 0
Media MKB mudah digunakan 8 12 0 0
Petunjukkan penggunaan media MKB mudah dipahami 13 4 3 0
Dengan media MKB, materi pembelajaran yang beosskp-konsep | 9 11 0 0
kemagnetan lebih mudah dipahami
Dengan media MKB, kaidah dan hukum fisika yang bieaa dengan | 13 6 1 0
kemagnetan mudah dipahami
Pembelajaran sains dengan media MKB mendorongmgsatahu 11 9 0 0
siswa
Memahami materi-materi yang bersifat abstrak (tidgita) menjadi | 10 9 1 0
lebih mudah dipahami setelah menggunakan media MKB.
Media MKB memberikan kesempatan yang luas untukaoka 7 11 2 0
melakukan analisa dan membuat perkiraan/hipotesis
Wawasan tentang kemagnetan menjadi bertambahejgds s 15 5 0 0
pembelajaran dengan media MKB.

Dari tabel 3 diketahui beberapa aspek pada uji csiada terbatas mengalami
peningkatan respon dari siswa pada uji coba sladddn lluas. Pada aspek media MKB
mudah digunakan didapatkan 40 % siswa menyatakagasaetuju dan 60 % siswa
menyatakan setuju. Penilaian siswa ini didapatleialah menambahkan kompas untuk
percobaan Oersted yang hanya dapat bergerak h@lizahingga dapat ditempatkan lebih
dekat dengan kawat penghantar sehingga pengaruanmnmedgnet yang dihasilkan lebih
mendapat respon dengan menyimpangnya magnet jaarmpdsisi semula. Respon
tersebut akan lebih jelas difahami siswa dengangoteah arah polaritas tegangan dan
melakukannya secara berulang.

Dari aspek petunjukkan penggunaan media MKB mudahhdmi, 65% siswa

memberikan respon sangat setuju, 20 % siswa mesgtaju dan 15 % siswa menyatakan

75



tidak setuju. Penilaian tersebut disebabkan maddnya bagian LKS yang menjadi
petunjuk siswa dalam melakukan praktikum masiht slifahami siswa meskipun sudah
dilakukan perbaikan sebelumnya.

Pada aspek dengan media MKB, materi pembelajarag parisi konsep-konsep
kemagnetan lebih mudah dipahami, 65 % siswa makgatsangatn setuju, 30 % siswa
menyatakan setuju dan 5 % siswa menyatakan tidajus&leskipun sudah mendapatkan
perbaikan dengan memberikan label kutub magnekdarb tegangan pada pada magnet
batang dan polaritas tegangan, tetapipeneliti lggiagpan masih ada siswa yang kesulitan
dalam menerjemahkan jenis kutub magnet ketika degarubahan polaritas tegangan
pada media.

Pada aspek memahami materi-materi yang bersifatafbfidak nyata) menjadi
lebih mudah dipahami setelah menggunakan media MIKB% siswa menyatakan sangat
mendukung, 45 % siswa menyatakan mendukung dan Sis¥%a menyatakan tidak
mendukung. Setelah dilakukan perbaikan menggaagptad menjadi 3 A dan mengganti
lillitan dengan diameter penampang 0,3 dan 0,2 nadapmagnet batang, arus yang
melalui adaptor tidak sebesar sebelumnya dengaangegang 0,5mm sehingga adaptor
dapat lebih lama digunakan selama percobaan. Petgg&awat penghantar pada magnet
batang dengan penampang lebih kecil dengan tuj@nguonangi besar arus yang mengalir
berdampak berakibat pada suhu magnet batang yangharegat. Hal ini cukup
mengganggu konsentrasi siswa ketika memegang magregbut dalam melakukan
percobaan.

Pada aspek Media MKB memberikan kesempatan yang lwmuk mencoba
melakukan analisa dan membuat perkiraan/hipot&s Siswa menyatakan sangat setuju,
55 % siswa menyatakan setuju dan 10 % siswa me@atadak setuju. Munculnya
penilaian tersebut karena masih terbatasnya wagivasdalam melakukan pengulangan
pada percobaan-percobaan dan dalam waktu yang leoié. Meskipun adaptor sudah
diganti dengan 3A, periode pelaksanaan tiap mathktigum hanya bertambah sekitar 2
menit. Terlebih pada percobaan Oersted yang dag#drbbah sekitar 1,5 menit.Hal ini
disebabkan rendahnya hambatan pengganti dari keemghantar baik pada induktor pada

lilitan maupun konduktor pada percobaan Oersted.

Kesimpulan
Media MKB dapat digunakan pada pembelajaran kemagngang secara garis

besar terbagi menjadi menjadi 4 yaitu: (1) Mengimfasikan cara membuat magnet
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dengan menggosok dan induksi dan menentukan jerap kutubnya, (2)
Menginformasikan cara membuat magnet dengan eflakget dan menentukan tiap
kutubnya. (3) Menginformasikan konsep inklinasi dbeklinasi pada kemagnetan bumi,
dan (4) Manginformasikan posisi magnet jarum pagtagbhaan Oersted.

Siswa memberikan tanggapan dengan kriteria balhatlp pengembangan media
MKB. Karena baik dari segi desaioser friendly, mudah mendapatkan pemahaman dan

penambahan wawasan yang bauk bagi siswa.
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